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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian serta analisis yang telah dijabarkan 

pada bab sebelumnya, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi Ngemblok di Desa Klumpit menunjukkan kekhasan adat berupa 

lamaran yang dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki, 

yang kemudian dilanjutkan dengan musyawarah keluarga, penentuan hari 

baik, serta pemenuhan syarat-syarat adat seperti lupis dan jajanan pasar. 

Tradisi ini mengandung nilai penghormatan, musyawarah, tanggung jawab 

sosial, serta legitimasi adat yang dipimpin oleh sesepuh desa. Sementara 

itu, Tradisi Boyongan di Desa Gondang menekankan perpindahan calon 

pengantin laki-laki ke rumah calon pengantin perempuan sebelum akad 

nikah, dilandasi perhitungan nogo taun dan disertai bancaan yang 

memiliki simbol keselamatan dan tolak bala. Tradisi ini mengandung nilai 

kehati-hatian, penghormatan terhadap kosmologi Jawa, adaptasi sosial 

calon mempelai laki-laki, serta peneguhan kolektivitas keluarga.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketaatan 

dan konsistensi masyarakat dalam mempertahankan tradisi Ngemblok dan 

Boyongan di era modern masih tergolong taat, meskipun menunjukkan 

karakter yang berbeda. Tradisi Ngemblok di Desa Klumpit dipertahankan 

secara lebih konsisten, ditandai dengan pemahaman masyarakat yang kuat 

terhadap makna tradisi, persepsi positif mengenai pentingnya pelestarian 
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adat, serta partisipasi masyarakat yang relatif stabil dalam pelaksanaannya. 

Sebaliknya, tradisi Boyongan di Desa Gondang tetap dijalankan namun 

dengan tingkat penerimaan dan partisipasi yang lebih variatif, seiring 

adanya perbedaan pandangan masyarakat terhadap relevansi beberapa 

unsur tradisi di tengah perkembangan zaman. Meskipun demikian, kedua 

tradisi tersebut masih diakui sebagai bagian penting dari hukum adat 

perkawinan dan terus dipertahankan melalui penyesuaian yang bersifat 

adaptif tanpa menghilangkan nilai-nilai adat yang mendasarinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta Kesimpulan di atas maka peneliti 

memberikan beberapa Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat dan tokoh adat, disarankan agar terus 

mempertahankan dan melestarikan tradisi Ngemblok dan Boyongan 

dengan menjaga esensi nilai-nilai hukum adat yang terkandung di 

dalamnya, seperti musyawarah, tanggung jawab, keharmonisan 

keluarga, dan kebersamaan sosial. Upaya pewarisan nilai adat kepada 

generasi muda perlu diperkuat melalui keterlibatan aktif dalam prosesi 

adat serta pemberian pemahaman mengenai makna filosofis dan 

hukum dari setiap tahapan tradisi, sehingga keberlangsungan kedua 

tradisi tersebut tetap terjaga di tengah perubahan sosial dan pengaruh 

modernisasi. 

2. Bagi pemerintah desa dan pemangku kepentingan kebudayaan, 

disarankan untuk memberikan dukungan konkret terhadap pelestarian 



67 

 

 

tradisi Ngemblok dan Boyongan melalui pendokumentasian, 

pembinaan, serta pengintegrasian nilai-nilai adat dalam kebijakan 

budaya lokal. Dukungan ini penting agar praktik hukum adat dapat 

berjalan selaras dengan hukum formal yang berlaku, sekaligus 

memastikan bahwa pelaksanaan tradisi tetap relevan, tidak 

bertentangan dengan norma hukum nasional, dan mampu beradaptasi 

dengan perkembangan masyarakat. 
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